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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi bundling goodie bag yang 

diterapkan dalam kolaborasi antara Nutrihub Bali dan komunitas lokal, serta 

kontribusinya terhadap peningkatan brand awareness produk Nutrifood dan 

okupansi ruang komunitas Nutrihub Bali. Melalui pendekatan kualitatif dan metode 

analisis tematik, data diperoleh dari wawancara mendalam dengan pihak internal 

perusahaan dan perwakilan komunitas eksternal. Proses analisis dilakukan dalam 

enam tahap, mulai dari familiarisasi data hingga penyusunan narasi hasil, guna 

mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bundling goodie bag berperan sebagai 

pendekatan partisipatif yang memperkuat interaksi antara perusahaan dan 

komunitas. Kolaborasi ini tidak hanya memperluas eksposur merek dan 

meningkatkan pengalaman peserta kegiatan, tetapi juga menciptakan hubungan 

mutualisme yang berdampak positif terhadap citra merek. Bagi komunitas, 

kehadiran goodie bag menambah nilai dalam kegiatan yang diselenggarakan; 

sementara bagi perusahaan, strategi ini menjadi sarana komunikasi nilai merek yang 

lebih kontekstual dan bermakna. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi bundling goodie bag memiliki potensi 

untuk meningkatkan brand awareness produk Nutrifood serta okupansi Nutrihub 

Bali secara simultan. Temuan ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan 

strategi pemasaran berbasis komunitas yang berkelanjutan di wilayah lainnya. 

 

Kata Kunci: Strategi Bundling, Kolaborasi Komunitas, Brand Awareness, 

Okupansi, Analisis Tematik 
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ABSTRACT 

 

This study aims to understand the implementation of a goodie bag bundling strategy 

through collaboration between Nutrihub Bali and local communities, and how it 

contributes to enhancing Nutrifood’s brand awareness and the occupancy of 

Nutrihub’s community space. Using a qualitative approach and thematic analysis 

method, data were collected through in-depth interviews with internal company 

representatives and external community partners. The analysis process followed six 

structured stages, from data familiarization to narrative construction, to identify 

key themes aligned with the research objectives. 

The findings indicate that the goodie bag bundling strategy serves as a 

participatory approach that strengthens interaction between the brand and the 

community. This collaboration not only expands brand exposure and enriches 

participants’ experiences, but also fosters a mutualistic relationship that positively 

impacts brand perception. For communities, the presence of the goodie bag adds 

value to their events; while for the company, it becomes a meaningful and 

contextual tool for brand communication. 

This study concludes that the bundling strategy holds potential to simultaneously 

increase brand awareness of Nutrifood products and the occupancy of Nutrihub 

Bali. These insights may serve as a reference for developing sustainable 

community-based marketing strategies in other regions. 

 

Keywords: Bundling Strategy, Community Collaboration, Brand Awareness, 

Occupancy, Thematic Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Semakin banyak masyarakat Indonesia yang menyadari pentingnya 

menjalani gaya hidup sehat dalam beberapa tahun terakhir. Menurut statistik yang 

dikumpulkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia pada tahun 2021, lebih dari 

70% penduduk telah mulai memprioritaskan pola makan sehat dan olahraga teratur. 

Faktor-faktor seperti Gerakan Masyarakat Hidup Sehat dan inisiatif kesehatan 

pemerintah lainnya, serta maraknya media sosial sebagai alat penyebaran 

pengetahuan, mendorong pergeseran ini (Germas). Kampanye seperti ini tidak 

hanya memberi informasi kepada masyarakat, tetapi juga menginspirasi mereka 

untuk menerapkan kebiasaan sehat seperti olahraga teratur dan pola makan bergizi 

dalam kehidupan mereka. 

Peningkatan kesadaran tersebut tidak terjadi secara individual semata, tetapi 

tumbuh melalui interaksi sosial, khususnya peran aktif komunitas lokal. Komunitas 

menjadi aktor penting dalam menyebarkan nilai-nilai hidup sehat secara kolektif. 

Kegiatan seperti senam bersama, pelatihan gizi, dan diskusi kelompok menjadi 

sarana untuk menguatkan semangat hidup sehat, tidak hanya sebagai tren, tetapi 

juga sebagai budaya sosial baru. Survei Badan Pusat Statistik (2022) menyebutkan 

bahwa 65% anggota komunitas yang mengikuti kegiatan kesehatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman tentang pola hidup sehat. Ini membuktikan bahwa 

pendekatan berbasis komunitas mampu memperluas jangkauan edukasi dan 

mendorong perubahan perilaku yang lebih efektif. 
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Kemitraan antara organisasi publik dan swasta sangat penting dalam 

konteks ini. Melalui program Nutrihub Bali, Nutrifood merupakan salah satu pelaku 

yang aktif membangun hubungan dengan masyarakat. Diluncurkan pada Januari 

2022, Nutrihub Bali telah menjadi wadah bagi mereka yang ingin hidup lebih sehat. 

Nutrihub Bali merupakan tempat di mana orang-orang dapat berbagi fasilitas dan 

ide sekaligus melibatkan satu sama lain. Visi Nutrifood, yaitu Inspiring a Nutritious 

Life, diterjemahkan melalui kerja sama dengan berbagai komunitas yang bergerak 

di bidang kesehatan, lingkungan, pendidikan, hingga inklusi sosial. 

Sebagai bagian dari strategi kolaboratif, Nutrihub Bali mengembangkan 

pendekatan promosi produk melalui bundling goodie bag. Strategi ini bukan hanya 

alat distribusi, tetapi juga berfungsi sebagai media edukasi dan pengalaman 

langsung masyarakat terhadap produk-produk sehat Nutrifood. Produk dalam 

goodie bag didistribusikan saat acara komunitas berlangsung, memberikan peluang 

kepada peserta untuk mencoba dan memahami manfaat produk secara langsung. 

Menurut Promotional Products Association International (2022), 79% individu 

lebih mengingat merek setelah menerima produk dalam bentuk promosi fisik seperti 

goodie bag. 

 

Gambar 1. 1 Goodie Bag Nutrifood 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024 

Masyarakat di komunitas lebih mungkin berpartisipasi dalam program 

kolaboratif dan membentuk ikatan emosional dengan merek sebagai hasil dari 

pengalaman langsung ini. Namun, keberhasilan strategi ini tidak hanya diukur dari 

jumlah distribusi produk, tetapi juga dari hasil yang diperoleh komunitas dan sejauh 

mana cerita tersebut memengaruhi partisipasi mereka. Oleh karena itu, penting 

untuk mengetahui bagaimana komunitas lokal dipandang sebagai mitra dalam 

pelaksanaan strategi ini dan bagaimana para pemangku kepentingan internal 

Nutrifood dipandang sebagai pelaksananya. 

Ide pemasaran berbasis komunitas, yang mendukung strategi ini, 

menekankan pentingnya partisipasi lokal dalam mengembangkan nilai-nilai 

bersama. Dengan mendorong keterlibatan aktif, strategi ini dapat mempererat 

ikatan antara perusahaan dan pelanggan mereka (Kotler dan Keller, 2016). Melalui 

narasi yang tercipta selama acara bersama, kemitraan ini berfungsi sebagai cara bagi 

kedua belah pihak untuk menunjukkan dukungan mereka kepada komunitas dan 

meningkatkan pengenalan serta loyalitas merek. 

 

Gambar 1. 2 Community Based Marketing 

Sumber: Diadaptasi dari Kotler & Keller, 2016, hlm. 289 
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Selain itu, perspektif dalam penelitian ini tidak hanya merekam aktivitas 

yang telah berjalan, tetapi juga berangkat dari inisiatif peneliti sebagai bagian dari 

komunitas yang turut merancang dan mengimplementasikan strategi bundling 

goodie bag secara langsung. Dengan kata lain, nilai kolaborasi dibentuk melalui 

proses co-creation, sebuah konsep yang dijelaskan oleh Ind et al. (2022) sebagai 

penciptaan nilai secara bersama antara perusahaan dan komunitas melalui interaksi 

yang bermakna. 

Untuk memahami dinamika kolaborasi tersebut secara utuh, pendekatan 

analisis tematik dari Braun dan Clarke (2021) digunakan dalam penelitian ini. 

Fokus utama adalah untuk menggali narasi yang muncul dari pihak internal 

Nutrifood maupun eksternal (komunitas), serta mengidentifikasi tema-tema kunci 

yang menunjukkan bagaimana kolaborasi ini berdampak pada brand awareness dan 

okupansi Nutrihub Bali. Melalui pembacaan naratif dan penyusunan tema, 

diharapkan muncul pemahaman mendalam yang tidak hanya bersifat deskriptif, 

tetapi juga reflektif terhadap nilai kolaborasi yang terbangun. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas kolaborasi antara 

perusahaan dan komunitas dalam konteks promosi gaya hidup sehat, seperti studi 

oleh Supriyanto et al. (2020) yang menyoroti efektivitas kegiatan CSR berbasis 

kesehatan dalam membangun citra merek, serta penelitian oleh Wulandari & 

Mahendra (2021) yang membahas peran komunitas dalam memengaruhi perilaku 

konsumen terhadap produk makanan sehat. Namun, sebagian besar studi tersebut 

masih berfokus pada perusahaan sebagai pusat perencanaan strategi, sementara 
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suara dan pengalaman komunitas sering kali tidak diangkat secara eksplisit sebagai 

bagian dari analisis. 

Berbeda dengan studi-studi sebelumnya, studi ini secara aktif mencari cerita 

dari dalam dan luar organisasi, serta dari anggota komunitas yang dianggap sebagai 

peserta aktif. Studi ini mengkaji bagaimana kolaborasi telah memengaruhi bisnis, 

tetapi juga menyoroti bagaimana komunitas telah terdampak, dengan menawarkan 

opini, pandangan, dan pengalaman langsung mereka dalam proses tersebut. 

Pendekatan ini juga diperkuat dengan peran aktif peneliti sebagai bagian dari 

komunitas yang turut mendesain dan menjalankan strategi bundling goodie bag 

secara kontekstual di Nutrihub Bali. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini 

terletak pada cara pandangnya yang berbasis pengalaman lapangan dan bersifat 

partisipatif, serta pada penggunaan analisis tematik untuk mengeksplorasi narasi 

yang muncul secara mendalam. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut di atas, berikut ini adalah rumusan masalah dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana analisis narasi pihak internal Nutrifood dalam kolaborasi dengan 

komunitas lokal untuk meningkatkan brand awareness dan okupansi Nutrihub 

Bali? 

2. Bagaimana analisis narasi pihak eksternal (komunitas) dalam kolaborasi dengan 

Nutrifood untuk meningkatkan brand awareness dan okupansi Nutrihub Bali? 

1.3. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis narasi pihak internal Nutrifood dalam kolaborasi dengan 

komunitas lokal untuk memahami bagaimana strategi yang diterapkan dapat 

membentuk tema-tema yang berhubungan dengan peningkatan brand 

awareness dan okupansi Nutrihub Bali. 

2. Menganalisis narasi pihak eksternal (komunitas) yang telah berkolaborasi 

dengan Nutrifood untuk mengidentifikasi tema-tema pengalaman, persepsi, dan 

makna kolaborasi yang berkaitan dengan brand awareness dan okupansi 

Nutrihub Bali. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Peneliti 

 

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang penerapan strategi 

pemasaran berbasis komunitas dan bundling, serta dampaknya terhadap 

okupansi dan brand awareness di Nutrihub Bali. Dengan bekerja sama dengan 

komunitas lokal, para peneliti dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

pemasaran dan menciptakan ide serta teknik baru yang dapat lebih melibatkan 

konsumen. 

 

2. Manfaat bagi Institusi atau Kelembagaan 

 

Hasil penelitian ini dapat membantu Nutrihub Bali dan bisnis serupa lainnya 

mengembangkan kampanye pemasaran yang lebih baik. Lembaga dapat 

membina hubungan pelanggan yang lebih erat dan mengembangkan program 

yang lebih bermakna dan berjangka panjang dengan mempelajari cara 
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menggunakan taktik pemasaran dan bundling berbasis komunitas untuk 

meningkatkan okupansi dan pengenalan merek. 

 

3. Manfaat bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

 

Dalam kerangka pemasaran dan teknik bundling berbasis komunitas, penelitian 

ini memberikan bobot teoretis pada ilmu pemasaran. Hasil penelitian dapat 

memperkaya literatur yang ada dan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

di bidang yang sama, serta mendorong inovasi dalam praktik pemasaran di 

industri makanan dan minuman. 



 

 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi narasi dari dua sisi, yakni 

pihak internal Nutrifood dan komunitas lokal sebagai pihak eksternal, dalam 

kolaborasi mereka melalui strategi bundling goodie bag. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk memahami kontribusi strategi tersebut terhadap 

peningkatan brand awareness produk Nutrifood serta okupansi ruang komunitas 

Nutrihub Bali. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan pihak internal Nutrifood, 

ditemukan bahwa strategi bundling goodie bag dipandang sebagai pendekatan yang 

tidak hanya memperkenalkan produk secara langsung, namun juga memperkuat 

relasi dengan komunitas lokal. Pihak internal memaknai strategi ini sebagai bentuk 

kolaborasi yang sejalan dengan visi perusahaan dalam menyebarkan gaya hidup 

sehat melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Strategi ini juga dianggap 

sebagai medium untuk menciptakan kedekatan emosional antara brand dan 

komunitas melalui pengalaman konsumsi langsung dan dukungan nyata terhadap 

kegiatan komunitas. 

Sementara itu, dari narasi komunitas eksternal, strategi bundling ini dinilai 

memberikan pengalaman positif yang memperkuat persepsi terhadap 

profesionalitas dan kredibilitas acara. Goodie bag tidak hanya meningkatkan minat 

peserta, tetapi juga membangun kesan bahwa Nutrifood hadir sebagai mitra yang 

aktif dan peduli. Komunitas merasa diikutsertakan secara setara dalam kolaborasi, 

dan strategi ini membuka ruang bagi interaksi yang lebih berkelanjutan. Produk- 
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produk yang dikemas dalam goodie bag turut membantu komunitas mengenali 

manfaat gaya hidup sehat sekaligus meningkatkan daya ingat terhadap merek. 

Dengan demikian, strategi bundling goodie bag dalam kolaborasi antara 

Nutrifood dan komunitas lokal tidak hanya berdampak pada aspek promosi, tetapi 

juga membentuk ruang kolaboratif yang bermakna, inklusif, dan berorientasi jangka 

panjang. Strategi ini menjadi model pendekatan yang mempertemukan nilai bisnis 

dan nilai sosial, serta memperkuat posisi Nutrihub Bali sebagai pusat kolaborasi 

yang responsif terhadap kebutuhan komunitas. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas taktik bundling di masa mendatang. 

Pertama, meskipun strategi bundling goodie bag telah memberikan dampak 

positif dalam kolaborasi di Nutrihub Bali, pendekatan ini belum diimplementasikan 

secara menyeluruh di Nutrihub wilayah lainnya. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi Nutrifood untuk menerapkan strategi serupa di berbagai cabang 

Nutrihub di Indonesia. Dengan demikian, manfaat dari pendekatan ini dapat dirasakan 

lebih luas oleh komunitas-komunitas lokal lainnya. 

Kedua, strategi bundling ini dapat dijadikan titik awal bagi Nutrifood untuk 

membangun sistem kolaborasi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Kolaborasi 

dengan komunitas tidak hanya sebagai sarana distribusi produk, tetapi juga sebagai 

ruang dialog dan pertukaran nilai antara perusahaan dan masyarakat. Pendekatan yang 

lebih terbuka terhadap keberagaman komunitas dan konteks lokal dapat memperkuat 

dampak dari kegiatan ini secara sosial maupun brand. 
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Ketiga, untuk menjaga relevansi dan keberlanjutan program, perlu dirancang 

alur kolaborasi yang lebih sistematis dan fleksibel agar mudah diterapkan di berbagai 

wilayah. Pendokumentasian praktik baik di Nutrihub Bali juga dapat menjadi referensi 

yang berguna bagi tim Nutrifood di lokasi lain dalam mengadaptasi strategi ini sesuai 

kebutuhan dan karakter komunitas di wilayah masing-masing. 

Keempat, sesuai dengan hasil wawancara bersama pihak eksternal, Nutrihub 

Bali diharapkan dapat melebarkan sayapnya dengan meningkatkan strategi pemasaran 

dalam bentuk campaign yang selaras dengan empat pilar utama Nutrifood, yaitu 

Healthy Lifestyle, Environmental Sustainability, Community Engagement, dan 

Nutrition Education. Contoh implementasinya adalah mengadakan event yang 

mengundang partisipan relevan dengan masing-masing pilar, seperti seminar edukasi 

gizi, lokakarya gaya hidup sehat, atau kegiatan sosial ramah lingkungan. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan awareness terhadap Nutrihub semakin meningkat sekaligus 

mendorong okupansi yang lebih tinggi. 

Akhirnya, strategi bundling diharapkan tidak hanya dilihat sebagai pendekatan 

promosi semata, tetapi juga sebagai jembatan antara perusahaan dan komunitas dalam 

membangun kesadaran kolektif akan pentingnya gaya hidup sehat. Semakin kuat dan 

adaptif model kolaborasi ini diterapkan, maka semakin besar pula peluang Nutrihub 

untuk tumbuh sebagai ruang interaksi publik yang berdampak dan relevan di tengah 

masyarakat. 
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